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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat konsumsi dan pola konsumsi 
beras masyarakat Kota Medan. Dimana penentuan daerah penelitian dilakukan 
secara purposive (sengaja). Metode pengambilan sampel ditentukan dengan 
metode Sampling Kuota yaitu teknik pengambilan sampel dari populasi yang 
mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (jatah) yang dikehendaki. Caranya 
menetapkan besar jumlahsampel yang diperlukan. Dimana peneliti menetapkan 
jumlah sampel sebanyak 45 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu rumah 
tangga yang tidak melakukan pekerjaan di luar rumah. Sistem pengambilan 
sampel dilakukan secara simple random sampling (secara acak). Hasil penelitian 
diperoleh bahwa Kebutuhan beras di masyarakat berpendapatan rendah lebih 
besar dibandingkan dengan kebutuhan beras masyarakat berpendapatan sedang 
dan tinggi; pola konsumsi beras responden pada masyarakat pendapatan tinggi 
lebih kecil baik itu pada waktu sarapan, makan siang maupun makan malam jika 
dibandingkan dengan pola makanan pada masyarakat pendapatan sedang dan 
rendah; dan faktor sosial ekonomi yang berhubungan pada masyarakat yang 
berpendapatan tinggi adalah tingkat pendidikan; pada masyarakat yang 
berpendapatan sedang adalah harga beras; dan pada masyarakat yang 
berpendapatan rendah adalah harga beras. 
 
Kata Kunci :  Kebutuhan Beras, Tingkat dan Pola Konsumsi, Faktor Sosial 
             Ekonomi 
 
ABSTRACT 
 
The objective of the study was to find out rice consumption level and rice 
consumption pattern. The research area was determined purposively. The samples 
were taken by using quota sampling technique by obtaining from the population 
which had certain characteristics until the number of certain quota had been 
achieved by specifying the needed samples. The samples consisted of 45 
household wives without working outside their homes, taken by using simple 
random sampling technique. The result of the research showed that the need for 
rice of the people who had low income was more than that of the people who had 
moderate and high income. The rice consumption pattern of the people who had 
high income was less, either in breakfast, in lunch, or in dinner, than that of those 
who had moderate and low income. The factor of social economy which was 
related to the people who had high income was the level of education, to the 
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people who had moderate income was rice, and to the people who had low income 
was also rice.  
 
Keywords:  Need for Rice, Level and Pattern of Consumption, Social 
                     Economic Factor  
 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Makanan pokok penduduk di Provinsi Sumatera Utara adalah nasi. Nasi 
berasal dari beras. Konsumen beras di Sumatera Utara dapat dibedakan sebagai 
konsumen yang tinggal di perdesaan dan di perkotaan. Adapun penduduk 
Sumatera Utara lebih banyak yang tinggal di perdesaan. Kebutuhan akan beras 
oleh penduduk desa juga lebih tinggi jika dibandingkan dengan penduduk yang 
tinggal di daerah perkotaan. Hal ini disebabkan karena perbedaan tingkat 
pendapatan juga tidak terlalu banyak atau kurang beragamnya makanan pengganti 
nasi yang dijual di daerah perdesaan dibandingkan dengan di daerah perkotaan 
yang sangat banyak jenis jenis dan macam makanan yang diperjualbelikan 
(Lastry, 2006).  
Menurut Badan Pusat Statistik (2007), pola konsumsi penduduk suatu negara 
dapat dijadikan cerminan kondisi sosial ekonomi negara tersebut. Data pola 
konsumsi dapat dijadikan acuan dalam memprediksi indikator-indikator 
kesejahteraan penduduk seperti status kesehatan penduduk, status gizi dan status 
kemiskinan penduduk. Disamping itu, tingkat konsumsi beras Sumatera Utara 
setiap tahunnya mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena Sumatera Utara 
telah melakukan diversifikasi pangan (penganekaragaman pangan) yaitu 
mengkonsumsi bahan pangan selain beras. 
Kota Medan merupakan kota terbesar di Sumatera Utara dengan jumlah 
penduduk pada tahun 2012 mencapai 2.949.830 jiwa yang setiap tahunnya 
mengalami peningkatan. Sejalan dengan meningkatnya pertambahan penduduk 
Kota Medan maka terjadi pula peningkatan konsumsi beras penduduk. Sehingga 
peneliti ingin meneliti mengenai tingkat konsumsi dan pola konsumsi beras 
masyarakat Kota Medan (Badan Pusat Statistik, 2012). 
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Identifikasi Masalah 
Setelah dilihat dari uraian pada latar belakang maka dapat ditarik beberapa 
masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana tingkat konsumsi beras masyarakat di daerah penelitian? 
2. Bagaimana pola konsumsi beras masyarakat di daerah penelitian? 
3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara faktor sosial ekonomi (tingkat 
pendapatan, jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan, umur dan harga 
beras) terhadap pola konsumsi beras yang di daerah penelitian? 
 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui tingkat konsumsi beras masyarakat di daerah penelitian. 
2. Untuk mengetahui pola konsumsi beras masyarakat di daerah penelitian. 
3. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara faktor sosial ekonomi 
(tingkat pendapatan, jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan, umur dan 
harga beras) terhadap pola konsumsi beras di daerah penelitian. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Pustaka 
Menurut Amang dan Husein dalam Hutagalung (2007), beras bagi 
kehidupan bangsa Indonesia memiliki arti yang sangat penting. Dari jenis bahan 
pangan yang dikonsumsi, beras memiliki urutan yang pertama. Hampir seluruh 
penduduk Indonesia menjadikan beras sebagai bahan pangan utama. Beras 
merupakan nutrisi penting dalam struktur pangan, karena itu peranan beras 
memiliki peranan strategis dalam kehidupan bangsa Indonesia. 
Data Badan Pusat Statistik (BPS) 2011 mencatat konsumsi beras orang 
Indonesia mencapai 113,48 kg per kapita per tahun. Walaupun turun dari tahun 
sebelumnya, yakni 139,15 kg per kapita, konsumsi beras orang Indonesia masih 
yang tertinggi di dunia. Rata-rata orang Asia mengonsumsi beras 65-70 kg per 
kapita dan konsumsi beras global tahun 2007 sebanyak 64 kg per kapita 
(Anonimous, 2012). 
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Landasan Teori 
James Dusenberry dalam Teori Konsumsi dengan Hipotesis Pendapatan 
Relatif mengemukakan bahwa pengeluaran konsumsi suatu masyarakat ditentukan 
terutama oleh tingginya pendapatan tertinggi yang pernah dicapainya. Pendapatan 
berkurang, konsumen tidak akan banyak mengurangi pengeluaran untuk 
konsumsi. Untuk mempertahankan tingkat konsumsi yang tinggi, terpaksa 
mengurangi besarnya saving. Apabila pendapatan bertambah maka konsumsi 
mereka juga akan betambah, tetapi bertambahnya tidak terlalu besar. Sedangkan 
saving akan bertambah besar dengan pesatnya (Gilarso, 2011). 
 
Studi Terdahulu 
 Penelitian terdahulu mengenai perilaku konsumsi beras oleh Slamet (2003) 
menunjukkan bahwa kelas sosial sangat berpengaruh terhadap perbedaan sikap 
serta tindakan yang diambil oleh konsumen yang dibagi atas kelas bawah dan 
kelas atas. Perbedaan kelas pada konsumen menimbulkan perbedaan dalam 
perilaku konsumsi beras yang dapat dilihat dari pola konsumsi termasuk pola 
pembelian. Pada penelitian ini dikaji pola konsums beras yang terbentuk pada 
rumah tangga dengan mengelompokkan responden / konsumen menurut status 
dan kelas sosial yang ada di masyarakat (Lastry, 2006). 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode Penentuan Sampel 
Jumlah penduduk Kota Medan sangat banyak hingga populasinya mencapai   
2.949.830 jiwa dan heterogen. Karena itu terpilihlah sampel sebanyak 45 orang, 
dimana dalam satu kawasan terdapat 15 sampel. Penentuan sampel dilakukan 
dengan menggunakan metode Sampling Kuota. 
Metode Sampling Kuota adalah teknik pengambilan sampel dari populasi 
yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (jatah) yang dikehendaki atau 
pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu 
dari peneliti. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang tidak 
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melakukan pekerjaan di luar rumah. Sistem pengambilan sampel dilakukan secara 
simple random sampling (secara acak) (Riduwan, 2010). 
 
Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan 
responden menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi-instansi terkait. 
 
Metode Analisis Data 
Untuk identifikasi masalah 1 dan 2, dianalisis dengan metode deskriptif 
dengan mengajukan pertanyaan kepada ibu rumah tangga di daerah penelitian. 
Untuk identifikasi masalah 3, dianalisis dengan menggunakan Korelasi Rank 
Spearman. Menurut Supriana (2009), pengambilan keputusannya sebagai berikut: 
 - thitung < - ttabel  dan thitung > ttabel  : maka tolak H0 , terima H1 artinya 
signifikan atau ada hubungan yang signifikan antara variabel X dengan 
variabel Y. 
 - t hitung ≥  - ttabel dan t hitung ≤  ttabel : maka terima H0 , tolak H1 artinya tidak 
signifikan atau tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel X 
dengan variabel Y. 
 
Defenisi Operasional 
1. Beras adalah salah satu kelompok padi-padian yang mengandung kalori 
sebesar 60-80 % dan protein 45-55 %. 
2. Tingkat konsumsi beras adalah jumlah kebutuhan beras rumah tangga 
yang dihitung dengan satuan kg dalam satu hari. 
3. Pola konsumsi beras adalah susunan makan beras atau nasi yang 
dikonsumsi seseorang dalam satu hari. 
4. Faktor sosial ekonomi adalah faktor-faktor yang mempengaruhi pola 
konsumsi dan tingkat konsumsi beras masyarakat. 
5. Tingkat pendapatan adalah selisih antara total penerimaan dengan total 
biaya yang dikeluarkan dihitung dalam jumlah rupiah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tingkat Konsumsi Beras Responden 
Tingkat konsumsi beras responden dianalisis secara deskriptif dengan 
menggunakan metode tabulasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1 
dibawah ini. 
Tabel 1. Kriteria untuk Menjelaskan Tingkat Konsumsi Beras Responden   
Berdasarkan Tingkat Pendapatan 
Kriteria 
Pendapatan 
Tinggi Sedang Rendah 
Tingkat Pendapatan Keluarga (Rp) 5.933.333,3 3.246.666,7 1.406.666,7 
Jumlah Tanggungan Keluarga (Jiwa) 4,1 3,5 4,1 
Tingkat Pendidikan (Tahun) 14,2 11,9 9,2 
Umur (Tahun) 42,5 43,2 43,3 
Harga Beras (Rp/Kg) 15.183,3 10.645,3 8.833,3 
Jumlah Konsumsi Beras Perbulan 
(Kg) 40,2 50,4 60,2 
Jumlah Sediaan Beras Minimun 
(Kg) 5,7 4,13 0,3 
  
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah konsumsi beras rumah 
tangga pada pendapatan tinggi paling sedikit jumlahnya jika dibandingkan dengan 
jumlah konsumsi beras rumah tangga pada pendapatan sedang dan pendapatan 
rendah. Masyarakat yang berpendapatan tinggi rata-rata mengkonsumsi beras 40,2 
Kg perbulannya. Hal ini disebabkan karena mereka lebih senang mengkonsumsi 
bahan makanan lain selain beras lainnya selain itu anggota keluarga lainnya pun 
jarang mengkonsumsi beras setiap harinya dirumah. Sedangkan masyarakat 
berpendapatan sedang rata-rata mengkonsumsi beras 50,4 Kg perbulannya. 
Mereka lebih sering makan dirumah karena selain menghemat biaya juga karena 
alasan makanan di rumah lebih terjamin keamanannya. Untuk masyarakat 
berpendapatan rendah rata-rata mengkonsumsi beras 60,2 Kg perbulannya. 
 Untuk masyarakat berpendapatan tinggi dengan rata-rata tingkat 
pendapatan keluarga Rp 5.933.333,3/bulan, mereka mengkonsumsi 40,2 Kg beras 
perbulannya dengan rata-rata jumlah tanggungan keluarga 4,1 jiwa. Berarti 1 
orang anggota keluarga mengkonsumsi 9,9 kg beras /bulannya. Untuk masyarakat 
berpendapatan sedang dengan rata-rata tingkat pendapatan keluarga Rp 
  
7 
 
3.246.666,7/bulan, mereka mengkonsumsi 50,4 Kg beras perbulannya dengan 
rata-rata jumlah tanggungan keluarga 3,5 jiwa. Berarti 1 orang anggota keluarga 
mengkonsumsi 14,5 kg beras /bulannya. Untuk masyarakat berpendapatan rendah 
dengan rata-rata tingkat pendapatan keluarga Rp 1.406.666,7/bulan, mereka 
mengkonsumsi 60,2 Kg beras perbulannya dengan rata-rata jumlah tanggungan 
keluarga 4,1 jiwa. Berarti 1 orang anggota keluarga mengkonsumsi 14,6  kg beras 
/bulannya.   
 Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa kebutuhan beras di 
masyarakat dengan pendapatan rendah lebih besar jika dibandingkan dengan 
kebutuhan beras masyarakat dengan pendapatan sedang dan rendah.  
 
Pola Konsumsi Beras Responden 
Pada umumnya masyarakat mengkonsumsi beras (nasi) sebanyak satu (1) 
sampai tiga (3) kali dalam sehari. Gambaran pola konsumsi beras responden dapat 
dilihat pada Tabel-Tabel berikut ini. 
Tabel 2. Pola Konsumsi Responden Waktu Sarapan 
No Pola Konsumsi 
Pendapatan  
Tinggi 
Pendapatan 
Sedang 
Pendapatan 
Rendah 
Jlh 
(org) 
% 
Jlh 
(org) 
% 
Jlh 
(org) 
% 
1 Nasi + Telur + Teh Manis - - 3 20 4 26,7 
2 Nasi + Mie Instan - - 2 13,3 2 13,3 
3 Nasi + Ikan + Mie 1 6,7 - - - - 
4 Nasi + Ikan + Sayur 1 6,7 2 13,3 1 6,7 
5 Nasi + Ikan + Sayur + Susu 1 6,7 - - - - 
6 Nasi + Ikan + Sayur + Teh Manis - - 1 6,7 1 6,7 
7 Nasi + Ayam + Sayur 1 6,7 - - - - 
8 Mie Instant - - 1 6,7 1 6,7 
9 Lontong Sayur - - 1 6,7 2 13,3 
10 Jarang Sarapan 2 13,3 - - 1 6,7 
11 Hanya Minum Susu / Teh Manis - - - - 1 6,7 
12 Roti + Susu/ Teh Manis 5 33,3 2 13,3 - - 
13 Nasi Goreng + Teh Manis / Susu 3 20 1 6,7 1 6,7 
14 Nasi Goreng  - - 2 13,3 1 6,7 
15 Nasi Goreng + Susu + Buah 1 6,7 - - - - 
Total 15 100 15 100 15 100 
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Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa perbandingan konsumsi nasi responden 
pada waktu sarapan baik dalam bentuk nasi putih maupun nasi yang sudah di olah 
dari 15 responden untuk tiap tingkat pendapatan adalah  
 Pendapatan Tinggi : terdapat 8 orang (53,3 %) 
 Pendapatan Sedang: terdapat 11 orang (73,3%) 
 Pendapatan Rendah : terdapat 10 orang (66,7%) 
 
Tabel 3 Pola Konsumsi Responden Waktu Makan Siang 
No Pola Konsumsi 
Pendapatan  
Tinggi 
Pendapatan 
Sedang 
Pendapatan 
Rendah 
Jlh 
(org) 
% 
Jlh 
(org) 
% 
Jlh 
(org) 
% 
1 Nasi + Ikan - - - - 1 6,7 
2 Nasi + Ikan + Sayur 5 33,3 8 53,3 10 66,7 
3 Nasi + Ikan + Sayur + Buah 1 6,7 1 6,7 - - 
4 Nasi + Ikan + Buah 1 6,7   - - - 
5 Nasi + Ayam + Sayur 2 13,3 4 26,7 2 13,3 
6 Nasi + Ayam + Sayur + Buah 3 20 - - - - 
7 Beli Makanan di luar 3 20 - - 1 6,7 
8 Jarang Makan Siang - - 2 13,3 1 6,7 
Total 15 100 15 100 15 100 
 
Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa perbandingan konsumsi nasi responden 
pada waktu sarapan baik dalam bentuk nasi putih maupun nasi yang sudah di olah 
dari 15 responden untuk tiap tingkat pendapatan adalah 
 Pendapatan Tinggi : terdapat 12 orang (80 %) 
 Pendapatan Sedang: terdapat 13 orang (86,7%) 
 Pendapatan Rendah : terdapat 13 orang (86,7%) 
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Tabel 4 Pola Konsumsi Responden Waktu Makan Malam 
 
No 
Pola Konsumsi 
Pendapatan  
Tinggi 
Pendapatan  
Sedang 
Pendapatan 
Rendah 
Jlh 
(org) 
% 
Jlh 
(org) 
% 
Jlh 
(org) 
% 
1 Nasi + Telur - - - - 2 13,3 
2 Nasi + Mie Instan - - - - 2 13,3 
4 Nasi + Ikan + Sayur 2 13,3 5 33,3 7 46,7 
5 Nasi + Ikan + Sayur + Susu 6 40 1 6, 7 - - 
11 Nasi + Ayam + Sayur - - 2 13,3 - - 
12 Nasi + Ayam + Sayur + Susu - - 2 13,3 - - 
14 Beli Makanan di luar 1 6, 7 1 6, 7 1 6,7 
15 Jarang Makan Malam 4 26, 7 2 13,3 3 20 
16 Hanya Minum Susu - - 1 6, 7 - - 
18 Nasi Goreng + Telur + Susu 1 6, 7 - - - - 
19 Tidak Makan Malam 1 6,7 1 6, 7 - - 
Total 15 100 15 100 15 100 
 
Dari Tabel 4 dapat diketahui bahwa perbandingan konsumsi nasi responden 
pada waktu sarapan baik dalam bentuk nasi putih maupun nasi yang sudah di olah 
dari 15 responden untuk tiap tingkat pendapatan adalah  
 Pendapatan Tinggi : terdapat 9 orang (60 %) 
 Pendapatan Sedang: terdapat 10 orang (66,7%) 
 Pendapatan Rendah : terdapat 11 orang (73,3%) 
 
Hubungan Faktor-Faktor Sosial Ekonomi dengan Pola Konsumsi Beras 
Responden yang Dilihat dari Frekuensi Konsumsi Nasi 
 
Faktor sosial ekonomi yang diduga berhubungan dengan frekuensi konsumsi 
nasi adalah tingkat pendapatan, jumlah tanggungan keluarga, tingkat pendidikan, 
umur dan harga beras. Untuk mengetahui hubungan faktor sosial ekonomi dengan 
frekuensi konsumsi nasi, maka di analisis dengan Korelasi Rank Spearman. 
 
 Pada Masyarakat dengan Pendapatan Tinggi 
Dari Tabel 5 dapat diketahui hubungan faktor sosial ekonomi dengan 
frekuensi konsumsi beras pada masyarakat dengan pendapatan tinggi. 
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Tabel 5. Hubungan Faktor Sosial Ekonomi dengan Frekuensi Konsumsi 
Beras Masyarakat Pendapatan Tinggi 
Faktor Sosial Ekonomi rs  thitung ttabel Keputusan 
Tingkat Pendapatan 0,30 1,15 2,16 thitung ≤ ttabel artinya tidak ada 
hubungan yang signifikan 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
0,38 0,35 2,16 thitung ≤ ttabel artinya tidak ada 
hubungan yang signifikan 
Tingkat Pendidikan -0,02 -3,61 -2,16 -thitung < -ttabel artinya ada 
hubungan yang signifikan 
Umur 0,12 0,44 2,16. thitung ≤ ttabel artinya tidak ada 
hubungan yang signifikan 
Harga Beras -0,02 -0,51 -2,16 -thitung ≥ -ttabel artinya tidak 
ada hubungan yang 
signifikan 
 
 Pada Masyarakat dengan Pendapatan Sedang 
Pada Tabel 6 dapat diketahui hubungan faktor sosial ekonomi dengan 
frekuensi konsumsi nasi pada masyarakat dengan pendapatan sedang. 
Tabel 6. Hubungan Faktor Sosial Ekonomi dengan Frekuensi Konsumsi 
Beras Masyarakat Pendapatan Sedang 
Faktor Sosial Ekonomi rs  thitung ttabel Keputusan 
Tingkat Pendapatan 0,36 1,40 2,16 thitung ≤ ttabel artinya tidak ada 
hubungan yang signifikan 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
0,45 1,79 2,16 thitung ≤ ttabel artinya tidak ada 
hubungan yang signifikan 
Tingkat Pendidikan 0,07 0,25 2,16 thitung ≤ ttabel artinya tidak ada 
hubungan yang signifikan 
Umur 0,22 0,80 2,16. thitung ≤ ttabel artinya tidak ada 
hubungan yang signifikan 
Harga Beras 0,08 2,91 2,16 thitung > ttabel artinya ada 
hubungan yang signifikan 
 
 Pada Masyarakat dengan Pendapatan Rendah 
Pada Tabel 7 dapat diketahui hubungan faktor sosial ekonomi (tingkat 
pendapatan, jumlah tangggungan keluarga, tingkat pendidikan, umur dan harga 
beras) dengan frekuensi konsumsi nasi pada masyarakat dengan pendapatan 
rendah. 
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Tabel 7. Hubungan Faktor Sosial Ekonomi dengan Frekuensi Konsumsi 
Beras Masyarakat Pendapatan Rendah 
Faktor Sosial Ekonomi rs  thitung ttabel Keputusan 
Tingkat Pendapatan -0,08 -0,30 -2,16 -thitung ≥ -ttabel artinya tidak 
ada hubungan yang 
signifikan 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
-0,01 -0,02 -2,16 -thitung ≥ -ttabel artinya tidak 
ada hubungan yang 
signifikan 
Tingkat Pendidikan 0,22 0,82 2,16 thitung ≤ ttabel artinya tidak 
ada hubungan yang 
signifikan 
Umur 0,08 0,30 2,16. thitung ≤ ttabel artinya tidak 
ada hubungan yang 
signifikan 
Harga Beras 0,37 4,26 2,16 thitung > ttabel artinya ada 
hubungan yang signifikan 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Kebutuhan beras masyarakat berpendapatan rendah lebih besar jika 
dibandingkan dengan kebutuhan beras masyarakat berpendapatan tinggi dan 
sedang. 
2. a. Perbandingan pola konsumsi beras responden pada waktu sarapan pada 
masyarakat pendapatan tinggi: pendapatan sedang : pendapatan rendah adalah 
8 : 11 : 10.  
b. Perbandingan pola konsumsi beras responden pada waktu makan siang 
pada masyarakat pendapatan tinggi : pendapatan sedang : pendapatan rendah 
adalah 12 : 13 : 13.  
c. Perbandingan pola konsumsi beras responden pada waktu makan malam 
pada masyarakat pendapatan tinggi : pendapatan sedang : pendapatan rendah 
adalah 9 : 10 : 11. 
3. Faktor-faktor sosial ekonomi (tingkat pendidikan, jumlah tanggungan 
keluarga, tingkat pendidikan, umur dan harga beras) yang berhubungan 
terhadap frekuensi konsumsi nasi pada masyarakat yang berpendapatan tinggi 
adalah tingkat pendidikan; pada masyarakat yang berpendapatan sedang 
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adalah harga beras; dan pada masyarakat yang berpendapatan rendah adalah 
harga beras. 
 
Saran 
Kepada Masyarakat 
 Peranan dari masyarakat juga dibutuhkan agar program diversifikasi 
konsumsi pangan  dapat berjalan dengan lancar. Maka dari itu, masyarakat 
diharapkan agar bisa membantu pemerintah dalam mengurangi konsumsi 
terhadap beras dan gandum dan mencoba untuk mengkonsumsi bahan baku 
nonberas seperti sagu, jagung, ubikayu, ubi jalar dan lain sebagainya. 
Kepada Pemerintah 
 Agar mengawasi peredaran dan kualitas raskin (beras miskin) yang diberikan 
kepada masyarakat. Karena raskin sangat membantu sekali bagi masyarakat 
kelas bawah. 
 Agar mengawasi harga beras yang berada di pasaran. Masyarakat yang tidak 
memiliki tingkat pendapatan tinggi cenderung akan mengkonsumsi beras 
dengan kualitas yang rendah. 
Kepada Peneliti Selanjutnya 
 Agar meneliti bagaimana mendiversifikasikan konsumsi pangan di daerah 
penelitian. 
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